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Kebokaran hutan yong selofu berulang setiap tahun selama dua
dekade terakhir ini menimbulkan kerugion yong tidak sedikit
mengingat sumber daya hutan memiliki kelerkaitan yang erat dengan
kinerja perekonomian, kualitas ekologi, dan keterganiungan sosial.
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui besar dampak ekonomi dan
sosial yang timbul okibat kebakaran hutan dan mengidentifikasi jalur-
jolur utamo pengaruh kebakaran hutan di Indonesia terhadap out-
put, faktor produksi, dan institusi {rumoh tongga, perusahaan dan
pemerintah). Penelitian ini menggunokan metoda penghitungan
SNSE alou sociof accounting matrix {SAM) untuk menghitung nifoi
penurunan pendapalan (economic ioss), dan structural path onalysis
{SPA) untuk menjfelaskon jolur keterkaiian antar sektar. Hasil penelilian
menunjukken bohwa seligp hekiar areol huton yang terbakar di lndo-
nesia menimbulkan dampak berupa penurunan pendapatan total
sebesar 269jula rupiah. Secara sosial, rumah tongga adoleh kefompok
institusi yong mengalomi penurunan pendapatan paling besar
dibanding pemerintoh dar di sektor perusahaan. Penurunan terbesor
dalom output terjadi poda kegiatan di sekior kehutanan, industri, dan
perdagangon. Pada kelompok faktor produksi, tenaga keija pertanian
di perdesaan mengalemi kerugion paling besar di antara kelompok
tenoga kerja lainnya. Penurunon modal paling besar dialami sektor
swosto dafom negeri, Secara struktural, oda jolur keterkaitan yang erat
aniarg sektor kehulanan dengan sekior-sekior yong berbasiskan
perlanian di perdesaon. Besaran nifai dampak ekonomi dan sosial
akibot kebokaran hutan yong dihasitkan ofeh penelitian ini dapot
digunakan sebagei dasar penentuon besaran ganli rugi minimum
yang dikenakan kepadao pelaku penyebab kebakaran hutan dan
sebagai acvan dolam perenconaon alokosi onggaron baik untuk
pemerintah maupun perusahaan untuk pengendalion kebaokaran
huton,

Kata kunci: kebakaran hutan, sistem neraca sosial ekonom, structural
path analysis, dompak
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Kegiatan pembangunan di indonesia
yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan, mutu kehidupan dan
penghidupan seluruh rakyat dihadapkan
pada berbagai masalah. Masalah tersebut
diantaranya berupa besarnya populasi
penduduk dengan tingkat pertumbuhan
yang cukup tinggi dan penyebarannya
yang tidak merata, serta terbatasnya
ketersediaan sumber daya alam, Dua
masatah tersebut pada akhirnya menim-
bulkan tekanan yang cukup besar terha-
dap sumber daya alam. Oleh karena itu,
pemanfaatan sumber daya alam bagi
peningkatan kesejahteraan dan mutu
kehidupan rakyat haruslah disertai dengan
upaya-upaya pelestarian,

Permasalahan lingkungan dan
kerusakan sumber daya alam telah dan
akan terus hadir bersamaan dengan
kegiatan pembangunan. Pembangunan
akan menambah kesejahteraan bagi
manusia bila manfaat yang dipercleh dari
kegiatan pembangunan lebih besar dari
biaya yang ditimbulkan oleh gangguan
atau kerusakan yang muncul akibat pem-
bangunan. Gangguan ataw kerusakan tidak
dapat dihilangkan, tetapi dapat dikurangi
sampai tingkat terendah. 5alah satu cara
adalah dengan memasukkan (inter-
nalisasi) biaya yang terjadi akibat
gangguan dan kerusakan itu ke dalam
penghitungan ekonomi, atau mengalihkan
beban biaya yang timbul akibat gangguan
dan keru-sakan tersebut kepada stake hold-
ers pembangunan,

Sumber daya hutan merupakan
salah satu tulang punggung perekono-
mian Indonesia. Dalam sepuluh tahun
terakcthir (1994-2003), kontribusi sektor
kehutanan terhadap produk domestik
bruto (PDB) mencapai rata-rata sebesar
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1.53 persen, dengan laju pertumbuhan
rata-rata pada periode yang sama sebesar
0,73 persen. Namun, kontribusi tersebut
dicapai melalui kegiatan eksploitasi
hutan yang sama sekali mengakbaikan
prinsip hutan lestari. Industri pengalahan
kayu di Indonesia saat ini membutuhkan
sekitar 80 juta meter kubik kayu tiap tahun
untuk memasok industri penggergajian,
kayu lapis, pulp dan kertas. Jumlah
kebutuhan tersebut jauh lebih besar dari
yang dapat diproduksi secara legal dari
hutan alam dan HTIL. Akibatnya, lebih dari
setengah pasokan kayu di Indonesia
sekarang diperoleh dari pembalakan il-
legal (FWI/GFW 2001). Eksploitasi sumber-
daya hutan yang tak terkendali ini telah
mengganggu keseimbangan alam, salah
satunya berupa peningkatan potensi
kerawanan terhadap kebakaran hutan.

Sebagai salah satu perscalan yang
selalu menyertai kegiatan eksploitasi
sumber daya hutan, kebakaran hutan di
Indonesia ternyata merupakan suatu
kejadian yang terus berulang dalam
kurun waktu 20 tahun terakhir ini. Sejak
kebakaran besar yang terjadi pada tahun
1982/82 di Kalimantan Timur yang
menghabiskan 3,5 juta ha hutan (KMNLH
dan UNDP, 1998), intensitas kebakaran
hutan makin sering terjadi dan sebar-
annya sernakin luas. Kebakaran besar di
indonesia tercatat terjadi pada tahun
1987, 1991, 1994, dan 1997/1998 {Dennis
1999). Kebakaran hutan terburuk terjadi
pada tahun 1997 meliputi 25 provinsi
dengan 75 juta crang terkena dampaknya
(BAPPENAS, 1959),

Berulangnya kejadian kebakaran
hutan menjadi ancaman bagi pemba-
ngunan yang berkelanjutan karena dam-
paknya terhadap kegiatan ekonomi, eko-
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logi dan sosial secara langsung dirasakan
oleh rnasyarakat. Kebakaran hutan
menimbulkan kerugian ekonemi berupa
hilangnya hasil hutan (kayu dan non kayu),
kerugian yang ditanggung oleh sektor
perkebunan, hilangnya keanskaragaman
hayati dan lain-lain. Secara tidak langsung,
asap akibat kebakaran hutan akan ber-
dampak pada kesehatan, kehilangan hart
kerja dan sekolah, kehilangan fungsi
ekologi, serta kerugian sektor pariwisata
dan perhubungan. Secara ekologis, keba-
karan pada hutan hujan tropis akan
mengurangi fungsi hutan dalam menjaga
kesuburan tanah, mengatur tata air dan
iklim serta menjadi habitat fauna. Dengan
terbakarnya hutan, proses ekologi hutan
berupa suksesi alami, produksi bahan
organik dan proses dekomposisi, siklus
unsur hara, siklus hidrologi dan pemben-
tukan tanah akan terganggu.

Secara sosial, belum banyak kajian
yang melihat dampak kebakaran hutan
terhadap kesejahteraan rumah tangga
terutama yang berada di sekitar hutan
dan perdesaan. Sebagian besar studi
lebih fokus pada kerugian di tingkat
makro, misalnya kerugian di sektor
transportasi, pariwisata dan industri
kehutanan. Semua sektor tersebut dinilai
lebih banyak pengaruhnya terhadap
politik dan ekonomi dibandingkan petani
miskin. Padahal ada 30 juta penduduk
yang secara langsung mengandalkan
hidupnya pada sektor kehutanan (FWI/
GFW 2001). Secara keseluruhan, sekitar 100
juta orang menggantungkan hidupnya
pada hasil hutan, Selain itw, sekitar seper-
tiga dari penduduk perdesaan di indo-
nesia bargantung pada ketersediaan kayu
bakar, tanaman obat, makanan, dan
pupuk organik dari sampah hutan, dan
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sekaligus sebagai sumber penghasilan
(Vitalaya 2004).

Dari sisi penegakan hukum, ganti
rugi yang diterapkan kepada para pelaku
pembakar hutan ternyata sangat rendah
dan tidak didasarkan pada perhitungan
dampak kebakaran hutan secara kese-
luruhan [sosial, ekonomi, dan ekologi).
Sebagai contoh, pada kasus pembakaran
hutan dan lahan di Provinsi Riau tahun
1999, PT Adei Plantation hanya dikenakan
denda Rp100 juta untuk 2970 hektar areal
yang terbakar (PFFSEA 2003).

Analisis dampak kebakaran hutan
yang dilakukan selarna ini lebih menitik-
beratkan pada sektor produksi. Padahal,
kebakaran hutan juga memiliki keter-
kaitan dengan pelaku produksi {rumah
1angga, perusahaan dan pemerintah) dan
faktor produksi (tenaga kerja dan modal)
sehingga kerugian sesungguhnya dari
kebakaran hutan menjadi jauh lebih
besar dan kompleks.

Sudut pandang yang parsial
tersebut dapat menimbulkan kerancuan
kebijakan karena keterbatasan pema-
haman mengenai dampak kebakaran
hutan terhadap ekosistem dan pereko-
nomian. Hal tersebut juga dapat meng-
akibatkan terjadinya ketidakpastian
tanggapan secara sosial, ekonomi dan
kelembagaan terhadap kebakaran hutan
yang terjadi. Oleh karena ite, berbagai
usulan kebijakan yang diajukan untuk
menyelesaikan masalah kebakaran hutan
hendaknya didasari analisis tentang
dampak sesungguhnya yang ditimbulkan
oleh kebakaran hutan.

Kondisi di atas memunculkan sejum-
lah pertanyaan mendasar seputar keba-
karan hutan, yaitu seberapa jauh kebakaran
hutan berdampak terhadap penurunan
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output, tenaga kerja dan modal, seberapa
besar dampak kebakaran hutan terhadap
perubahan distribusi pendapatan rumah
tangga, perusahaan dan pemerintah, dan
melalui jalur-jalur utama mana dampak
kebakaran hutan tersebut tesjadi. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pende-
katan sistem neraca sosial ekonomi (SNSE}
atau sociol accounting matrix (SAM).
Dampak kebakaran hutan dihitung
melalui pendekatan pengganda neraca
{accounting multiplier), sedangkan jalur
dampaknya diidentifikasi melalui analisis
jalur struktural (structural path analysis).

Kerangka SNSE

SNSE adalah suatu kerangka data
yang bersifat keseimbangan umum
{general equiibriurm) yang dapat meng-
gambarkan perekonomian suatu wilayah
dan menghubungkan berbagai aspek
sosial dan ekonomi dalam wilayah yang
bersangkutan (Pyatt dan |. Round 1990).
SNSE merupakan sebuah matriks yang
merangkum neraca sosial dan ekonomi
secara menyeluruh. Komponen-komponen
neraca tersebut dikelompokkan menjadi
dua, yaitu kelompok neraca-neraca
endogen dan kelompok neraca-neraca
eksogen. Secara garis besar kelompaok
neraca endogen terdiri dari tiga blok, yait
neraca-neraca faktor produksi, neraca-
neraca institusi, dan neraca-neraca kegiatan
{aktivitas) produksi (Thorbecke 1988}

Masing-masing neraca dalam SNSE
disusun dalam bentuk baris dan kolom.
Vektor baris menunjukkan perincian
penerimaan, dan vektor kolom menun-

jukkan perincian pengeluaran. Untuk
kegiatan yang sama, jumlah baris sama
dengan jumlah kolom, atau dengan kata
lain jumlah penerimaan sama dengan
jumlah pengeluaran. Kerangka SNSE
secara sederhana dapat dilihat pada Tabel 1.
Matriks pengganda dalam kerangka SNSE
begitu penting, karena dapat menangkap
seluruh dampak dari perubahan suatu
sektor terhadap sektor lainnya di dalam
ekonomi, dan menjelaskan dampak yang
terjadi pada neraca endogen akibat
perubahan neraca eksogen.

Matriks transaksi T menunjukkan
aliran penerimaan dan pengeluaran yang
dinyatakan dalam satuan moneter.
Apabila setiap sel dalam matriks T dibagi
dengan jumlah kolomnya, maka akan
didapatkan sebuah matriks baru yang
menupjukkan besarnya kecenderungan
pengeluaran rata-rata (average expenditure
propensity) yang dinyatakan dalam
proporsi (rasio). Unsur-unsur pada matriks
baru-tersebut (matriks A) adalah A, yang
merupakan hasil pembagian nilai T pada
baris ke i dan kolom ke j (T)) oleh jumlah
kelom ke j, yang dapat dirumuskan
sebagai: A
A;, =T‘JY}"

Fa S

Dalam hal ini Y' adalah matriks
diagonal dari nilai-nilai jumlab kolom,
sehingyga:

0 0 au]
A= ‘ A.'EI Au 0
lo A, A

QOleh karena itu, Y =AY +X,

sehingga: Y ={l-A)'X
Kalau M, = (I-A)",
maka: Y =M X
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Sumber: Dikutip dar Pyatt dan Round, 1988:210, dirnodifikasi

Dalam hal ini & berisi koefisien-koefisien
yang menunjukkan pengaruh langsung
dart perubahan yang terjadi pada sebuah
sektor terhadap sekror yang lain
sedangkan M, adalah pengganda neraca
{accounting multiplier) yang menunjukkan
pengaruh perubahan pada sebuah sektor
terhadap sektor lainnya setelah melalui
keseluruhan sistem SNSE. Persamaan ini
menjelaskan bahwa pendapatan neraca
endogen (blok faktor produksi, blok
inslitusi, dan blok kegiatan produksi)
akan berubah sebesar M, akibat adanya
perubahan satu unit neraca eksogen,
dengan asumsi bahwa variabel harga
diperlakukan secara tetap dan elastisitas
pendapatan (pengeluaran} dianggap
sama dengan satu.

Mula-mula sektor eksogen membe-
rikan pengaruh pada satu atau beberapa
sektor endogen. Pada putaran selanjutnya,
sektor yang terpengaruh oleh sektor
eksogen tersebut memberikan perigaruh
pada sektor-sektor endogen yang lain,
Dernikian seterusnya terjadi rangkaian
pengaruh dalam beberapa putaran hingga
terjadt suatu titik keseimbangan baru.
Rangkaian pengarub dari putaran pertama
sampai terjadititik keseimbangan baru inilah
yang disebut pengganda dan digambarkan
oleh matrtks Ma.

Konsep Structural Path Anolysis {SPA)

Secara konseptual, SPA merupakan
svatu metode analisis untuk mengiden-
tifikasi berbagai jalur dari aliran  suatu
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injeksi yang diberikan. Metode tersebut
mengidentifikasi seluruh jaringan yang
berisi jalur yang menghubungkan pengaruh
suatu sektor pada sektor lainnya dalam
suatu sistem sosial ekonomi. Pengaruh
tersebut mencerminkan besamya pengaruh
pengeluaran dari suatu sektor ke sektor
lain yang menggambarkan keeratan
hubungan antara kedua sektor tersebut.
Besaran yang digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan tersebut adalah
berdasarkan pendekatan rata-rata.

Data

Data makre yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data SNSE Indone-
sia tahun 2000 yang terakhir diterbitkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Untuk
kepentingan penelitian ini, dilakukan
penyamaan {penyesuaian) format pada
enam blok neraca endogen pada SNSE
2000 sehingga menjadi tiga blok neraca
endogen yaitu faktor produksi, institusi,
dan kegiatan produksi.

Data mikroekanomi yang digunakan
adalah data hasil valuasi kerugian
ekonami kebakaran hutan pada sektor
kehutanan yang dipublikasikan ofeh

Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup
{KMHNLH) dan United Nation Development
Programme (UNDP) pada tahun 1998
untuk kebakaran hutan yang tegadi pada
tahun 1997, Agar sejalan dengan data SNSE
Indonesia tahun 2000, hasil valuasi
kerugian ekonomi di sektor kehutanan
akibat kebakaran hutan pada tahun 1997
disesuaikan dengan memasukkan perhi-
tungan inflasi.

Satuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai kerugian
ekonomi untuk setiap hektar areal hutan
yang terbakar. Berdasarkan hasil perhi-
tungan, kerugian ekonomi kebakaran
hutan pada sektor kehutanan di Indenesia
sebesar Rp34,286 juta untuk setiap hektar
areal hutan yang terbakar (Tabel 2).

Dalam penelitian ini, data hipotetik
yang digunakan untuk menginjeksi
neraca pengganda didasarkan pada eco-
nomic valuation base, jadi tidak hanya
terbatas pada monetary base. Artinya, selain
memperhitungkan kerugian nyata yang
bisa diukur secara moneter {tangible),
penghitungan tersebut juga mermnasuk-
kan biaya yang tidak dapat langsung
diukur dengan nilai uang firtangible).

Tabel2.
Kerugian EkonomiKebakaran Hutan pada Sektor Kehutanan

No. Uraian Nilai Kerugian per Hektar (juta rupiah)
1 Tegakan Kayu 2415
2 Hasil Hutan Non Kayu 0,173
3 Sumberdaya Genetik 0,203
4 Rekreasi 0,555
5 Fungsi Ekologi 12,71
6 Keanekaragaman Hayati 2972
7 Perosot Karbon 15,257

Total Sektor Kehutanan 34,286

Sumnber. KMNLH & UNDP 1998 {diolah)
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Gambar 1.
Jalur Pengaruh Global Kebakaran Hutan

Sektor Produksi
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Kebakaran Hutan

Faktor Produksi

T

Institusi

Biaya tangible dihitung melalui nilai-nilat
pasar, misalnya kerugian produksi kayu
dan hasil hutan non kayu, Biaya intangible
merupakan biaya yang tidak memiliki
nilai pasar, yaitu meliputi sumber daya
genetik, rekreasi, fungsi ekologi, keaneka-
ragaman hayati, dan perosot karbon.

PENGARUH KEBAKARANHUTAN

Kebakaran hutan disebabkan oleh
kegiatan di sektor kehutanan. Kegiatan
di sektor kehutanan sendiri dilakwkan karena
adanya permintaan akan kayu dan hasil-
hasil praduksi kayu serta non kayu lain-
riya dari sektor-sektor lain dalam kegiatan
ekonomi. Oleh karenanya, mengamati
pengaruh kegiatan di sektor kehutanan
terhadap kegiatan pada sektor-sektor
ekonomi lain merupakan proxy dari
pengaruh kebakaran hutan terhadap
kegiatan pada sektor-sektor ekonomi.

Pengaruh Global Kebakaran Hutan

Pengaruh global kebakaran hutan
adalah pengaruh langsung dan tidak
langsung kebakaran hutan terhadap
sektor-sektor ekonomi setelah melalui
keseluruhan sistemn ekonomi. Besarnya
pengaruh global kebakaran hutan

terhadap sektor-sektor ekonomi dapat
diketahui melalui pengganda neraca M,.
Pengaruh global i ke j mengukur
keseluruhan pengaruh pada pendapatan
atav produksi j yang disebabkan oleh
satu unit perubahan i, dan ditulis sebagai
berikut:
PG = j) =M,y
M, , merupakan komponen matriks
kecenderungan pengeluaran rata-rata
atau disebut matriks pengaruh global
{matrix of global influence). Pengaruh
global kegiatan di sektor kehutanan
dibagi menjadi pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung.

Pengaruh Langsung Kebakaran Hutan

Kegiatan di sektor kehutanan
merupakan salah satu sektor dalam blok
kegiatan produksi. Oleh karena itu,
pengaruh langsung kebakaran hutan
terhadap kegiatan ekonomi terjadi
melalui sektor-sektor ekenomi dalam
blok sektor produksi itu sendiri dan
sektor-sekior ekonomi dalam blok faktor
produksi. Besarnya pengaruh langsung
tercermin pada koefisien-koefisien yang
terdapat dalam matriks A (aa).

Pengaruh langsung dari i ke j adalah
perubahan pendapatan atau produksi
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j yang disebabkan oleh perubahan satu
unit i, selama pendapatan atau produksi
pada titik yang lain, kecuali pada jalur
dasar yang dilalui dari i ke j tidak
mengalami perubahan (Hidayat 1991},
Dengan pendekatan rata-rata, pengaruh
langsung {PL} dari i ke j adalah:

PLG-ji=3,

Pengaruh langsung kebakaran hutan
terhadap sektor produksi terdapat dalam
submatriks A,,, sedangkan pengaruh
langsung kebakaran hutan terhadap faktor
produksi terdapat dalam submatriks A,
sebagaimana disajikan pada Gambar 2.

Pengaruh Tidak Langsung Kebakaran
Hutan

Pengaruh tidak langsung kebakaran
hutan merupakan selisih antara pengaruh
global kebakaran hutan dan pengaruh
langsung kebakaran hutan. Dalam pen-
dekatan rata-rata, pengaruh udak
langsung dari kebakaran hutan ditu-
liskan sebagai M_-A. Pengaruh tidak
langsung kebakaran hutan terhadap
sektor-sektor ekonomi bisa berasal dari
blok sektor produksi, institusi maupun
faktor produksi. Khusus untuk blok institusi,
pengaruh tidak langsung kebakaran
hutan sama dengan pengaruh global

kebakaran hutan karena blok institusi
tidak menerima pengaruh langsung dari
kebakaran hutan.

ANALISIS DAMPAK KEBAKARAN HUTAN

Penghitungan dampak kebakaran
hutan terhadap distribusi pendapatan
institusi {rumah tangga, perusahaan dan
pemerintah), faktor produksi dan oulput
dilakukan melalui analisis pengganda
neraca (accounting multiplier). Dengan
menginjeksi nilai kerugian ekonomi
sektor kehutanan akibat kebakaran
hutan pada nilai pengganda tabel SNSE,
dampak sesungguhnya dari kebakaran
hutan terhadap perubahan distribusi
pendapatan faktor produksi, institusi, dan
sektor produksi dapat diperkirakan.
Sementara ity, untuk mengidentifikasi
jalur dampak kebakaran hutan terhadap
kegiatan pada sektor-sektor ekonomi
penelitian ini melakukannya melalui analisis
jalur pengaruh struktural {structural path
analysisatauSPA).

Dampak terhadap Faktor Produksi

Setelah melalui suatu sistern neraca
sosial ekonomi yang menunjukkan
keterkaitan antarkegiatan ekonomi,
terlihat adanya kerugian pada faktor

Gambar 2.
Pengaruh Langsung Kebakaran Hutan terhadap Sektor Produksi

Kebakaran Hutan

Sektor Produksi

Faktor Produksi
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produksi sebesar Rp62,94 juta. Nilai ini
menunjukkan bahwa setiap kejadian
kebakaran hutan akan menimbulkan
kerugian terhadap pendapatan faktorial
fincome factoriol) secara keseluruhan yaitu
sebesar Rp62,94 juta per hektarnya.
Dalam komponen faktor produksi, kerugian
yang dialami oleh tenaga kerja mencapai
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Rp29,03 juta atau sebesar 46,1 persen dari
total kerugian, sedangkan kerugian
fakior modal mencapai Rp33,91 juta atau
sebesar 53,9 persen dari total kerugian.
Pada Tabel 3 terlihat bahwa tenaga
kerja yang berada di perdesaan menderita
kerugtan sebesar Rp16,18 juta atau
sebesar 55,7 persen, sedangkan tenaga

Tabel 3.

Dampak Kebakaran per Hektar Areal Hutan terhadap Perubahan Distribusi Pendapatan
Fakter Produksi Tenaga Kerja

Faktor Produlcsi Kode |Nilsl Keruglan o Puringkat
SNSE tuisy
Perianian penerima upah dan gaji I 423 1456 3
Periarlan bukan penenma upah dan gajl E] -5.81 0,07 1
Produtsi, Op Alal Ang Manual dan 5 1,57 540 a
truruh kavar penerima upah dan gaji
D
Produkd, Operalor Alal Angkuian.Manualdan ? 0,66 127 12
e butuh kasar bykas penerima upah dan gali
5 Tala Usaha, Penjualan, Jasa-Jasa penenma vpah dan ) -1,16 359 10
! 9l
a
€ Tala Usaha, Penjualan, Jasa2 bukan penefima upah " -1,72 553 7
& gall
n
Kepemlmg Krtatalak Militer, Prolesional 13 050 175 n
a danTeknkl penerima upsh dan gaji
g Keperm|mpi Kelalalak Miltter, Froleslonal 15 -0.11 o)) 15
dan Teknkl bukan penetima upah dan gajl
a
Jumbah A -16,18 55,70
S Pertanian penerima upah dan gaji 2 1,18 4,10 g
€ Pertanian bukan penerlma upah dan gaji 4 059 203 13
r Produks, Op Alal Ang Manusl dan [ -1,94 6.68 g
) byreh ar penedma upah dan ga)
K
Produla, Op Alal Ang Manual dan 8 0,53 1,82 14
a e butuh kasar bukan panedma upah dan gaj
E Tala Usaha, Pen[uatan, Jasa-Jasa penerima upah dan 10 1,24 14,60 2
gajl
1
Taia Usaha, Pen|ualan, Jasad bukan penenma upat 12 -2.40 R0 4
& gaji
K plman, K Militer, Prafes|onal 14 -1.82 6,27 G
dan Teknbsi penenma upsh don gajl
Kepemimpiran, Ketalalaksanaan, Militer, Prafesional 16 016 055 16
dan Teknli bukan penerima upah dan gap
Jumlah B -12.87 44,30
A+ B
ToutA+ -29,03 160,00
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kera di perkotaan mengalami kerugian
sebesar Rp12,87 juta atau sebesar 44,3
persen dari total kerugian. Kelompok
tenaga kerja di perdesaan yang paling
merasakan dampak kerugian adalah
tenaga kerja pertanian, batk kelompok
penerima upah dan gaji maupun bukan.
Kelompok tenaga kerja pertanian yang
bukan penerima vpah dan gaji (sektor 3}
menderita kerugian sebesar Rp5,83 juta,
lebih besar dari kerugian yang dialami
kelompok penerima upah dan gaji
(sektor 1) sebesar Rp4,23 juta.

Berdasarkan hasil analisis jalur
dampak seperti ditunjukkan pada
Gambar 3, dampak kebakaran hutan
terhadap tenaga kerja pertanian bukan
penerima upah dan gaji yang tinggal di
daerah perdesaan (Sektor 3) terjadi
melalui jalur langsung dan jalur perantara.
Jalur perantara dimaksud adalah pertanian
tanaman lainnya (sektor 37) dan jalur
perantara tenaga kerja pertanian penerima
upah dan gaji di perdesaan {sektor 1},
yang kemudian dilanjutkan melalui
buruh tani {(sektor 24} dan pertanian
tanaman pangan (sektor 36}.

Gambar3.
Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Tenaga Kerja Pertanian Bukan Penerima

Secara global, dampak kebakaran
hutan terhadap kelompok tenaga kerja
pertanian bukan penerima upah dan gaji
yang tinggal di perdesaan adalah sebesar
0,170, Artinya setiap terjadi perubahan
pada sektor kehutanan sebesar satu unit
akan berdampak pada tenaga kerja
pertanian bukan penerima upah dan gaji
yang tinggal di perdesaan sebesar 0,170
unit. Dalam kasus ini, angka tersebut
berarti berarti bahwa setiap terjadi
perubahan pada sekior kehutanan berupa
kebakaran hutan seluas satu hekiar akan
mengakibatkan kerugian bagi tenaga
kerja pertanian bukan penerima upah dan
gaji di desa sebesar Rp5,83 juta. Nilai
kerugian tersebut diperoleh dari perka-
lian antara nilai pengganda neraca (0,170}
dengan nilai total kerugian ekonomi
sektor kehutanan per hektar yang men-
capai Rp34,29)uta.

(Gambar 4 menunjukkan jalur dampak
kebakaran hutan terhadap tenaga kerja
pertanian yang merupakan kelompok
penerima upah dan gaji yang tinggal di
daerah perdesaan, Dari Gambar 4 terlihat
bahwa selain pengaruh langsung. dampak

Upah dan Gaji di Daerah Perdesaan

PertanianTanaman lainnya

005

TK Penanian Bukan Penerima

Kehutanan

L
P
=

Upah & Gaji di Dasa
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Gambar4.
Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Tenaga Kerja Pertanian
Penerima Upah dan Gaji di Perdesaan

PertanianTanaman lainnya

Kehutanan

TK Pertznlan Penerima

kebakaran hutan terhadap tenaga kerja
pertanian penerima upah dan gaji di
perdesaan (sektor 1} juga terjadi melalui
jalur perantara pertanian tanaman
lainnya {sektor 37). Pengaruh global dari
kebrakaran hutan terhadap tenaga kerja
pertanian penerima upah dan gaji di
perdesaan adalah sebesar 0,123,
Kelompok tenaga kerja di perkotaan
yang cukup signifikan terkena dampak
kebakaran huvan adalah tenaga kerja tata
usaha, penjualan, dan jasa-jasa, baik
kelompok tenaga kerja pengrima upah
dan gaji (sektor 10} maupun bukan
penerima upah dan gaji {sektor 12).
Pengaruh glebal kebakaran hutan ter-
hadap tenaga kerja tata usaha, penjualan,
dan jasa-jasa penerima upah dan gaji
yang ada di perkotaan adalah sebesar
0,124 dan menyebabkan kerugian bagi

Gambar5.

-9 +T]

Upah & Gajl dl Desa

kelompok penerima upah dan gaji sebe-
sar Rp4,24 jura, atau hampir dua kali lipat
dari nilai kerugian yang dialami kelompok
bukan penerima upah dan gaji sebesar
Rp2,4 juta. Selain melalui jalur langsung,
dampak kebakaran hutan terhadap
kelempok tenaga kerja tersebut juga
terjadi melalui jalur perantara sektor per-
dagangan, jasa penunjang angkutan dan
pergudangan, serta sektor jasa per-
orangan, rumah tangga, dan jasa lainnya.

Besarnya dampak kebakaran hutan
terhadap tenaga kerja pertanian di
perdesaan menunjukkan keeratan keter-
kaitan antara tenaga kerja pada kegiatan
pertanian di perdesaan dengan keberadaan
sumber daya hutan. Tercatat ada sekitar
12 juta petani di Indonesia yang terlibat
dalam sistem pertanian peladang berpin-
dah. Mereka menggunakan lahan seluas

Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Tenaga Kerja Tata Usaha, Penjualan,
dan tasa-Jasa Penerima Upah dan Gaji di Perkotaan

Pergudangan

Perdagangan,Jasa Penunjang Anglulan & 4]\‘
0,0%4

TK.TU, Penjuatan, dan Jasa Penerima
[YF

Kehutanan

Upah 8 GaJl dI Kata

Jasa Pecorangan, RT, Lalnnya

0,04
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35 juta hektar dan bermukim di sekitar
hutan atau di dalam hutan secara turun
temurun. Hutan bagi mereka adalah ibarat
rumah dan telah menjadi penyedia
sumber daya, kebutuhan hidug, dan menja-
di alat bagi mereka untuk bertahan hidup.

Dampak kebakaran hutan terhadap
pengurangan modal disajikan pada Tabel 4.
Pada Tabel 4 ditunjukkan bahwa modal
swasta dalam negeri {sektor 21} adalah
komponen faktor produksi bukan tenaga
kerja yang paling besar terkena dampak
kebakaran hutan. Dampak tersebut
berupa pengurangan modal sebesar
Rp11,79 juta untuk setiap hektar lahan
hutan yang terbakar atau 34.78 persen
dari total kerugian, serta kerugian pada
tanah dan modal pertanian lainnya
(sektor 17) sebesar Rp9,39 juta atau 27,7
persen dari total kerugian,

Dari Gambar 6 terlihat bahwa selain
melalui jalur langsung, kebakaran hutan
mempengaruhi modal swasta dalam
negeri melalui jalur perantara industri

Tabel4.

an Hutan di Ind;

ia {Syafrul Yunardi dan Nuzul Achfer)

kertas, percetakan, alat angkutan barang
dari logam dan industri lainnya (sektor
47}, konstruksi (sektor 49), perdagangan
besar dan eceran, jasa penunfang angkutan
dan pergudangan (sektor 50), bank dan
asuransi (sektor 55), serta jasa perorangan,
rurnah tangga dan jasa lainnya (sektor 58).
Secara global, dampak yang ditimbulkan
oleh kebakaran hutan terhadap maodal
swasta dalam negeri adalah sebesar 0,344,
Dampak kebakaran hutan terhadap
tanah dan modal pertanian lainnya
{gambar 7) terjadi secara langsung dan
melalui perantara pertanian tanaman
lainnya (sektor 37). Besar pengaruh global
kebakaran hutan terhadap tanah dan
modal pertantan lainnya adalah 0,274,
Selain dampak-dampak yang telah
disebutkan di atas, kebakaran hutan
ternyata berdampak mengurangi faktor
produksi modal asing {sektor 23) sebesar
Rp5.13 juta {15,13%) dan modal peme-
rintah sebesar Rp1,0 juta {2,95%) untuk
setiap satu hektar areal hutan yang terbakar.

Dampak Kebakaran per Hektar Areal Hutan terhadap Perubahan Distribusi
Pendapatan Faktor Produksi Bukan Tenaga Kerja

wilal
FalcorProduisl :;:; Earuglsn (9%} Pailnghat
Luta Rp.|
17 -9,39 27,70 2
Tanah, modal pertanian lainmya
Rumah ditermpat) pemilik 18 067 t 198 7
Bukan
Modal Swasia Dal
Tenaga i am Modal lain-lain:desa 19 164 | 4,84 5
Negert
Kerja
Modal lain-lain-kota 20 -1,28 12,63 4
Modal swasta dalam negeri 21 -11,72 | 34,78 1
j -1 ,
Madal Pemeriniah Modal pemerintah 22 00 295 [
dan Asi
ne Modal asing 23 =513 | 1513 3
TOTAL -3391| 100,00
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Gambar6.
Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Modal Swasta Dalam Negeri
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Besarnya dampak kebakaran hutan ter-
hadap penurunan modal swasta di dalam
negeri sangatlah mungkin karena seba-
gian besar investasi dalam bentuk modal,
yang ditanamkan baik melalui hak pe-
ngusahaan hutan maupun ijin peman-
faatan hasil hutan, berasal dari modal
pengusaha lokal dan nasional.

Dampak terhadap Institusi

Hasil perhitungan terhadap peru-
bahan distribusi pendapatan dari berbagai
segmen masyarakat yang berbeda disa-
jikan pada Tabel 5. Secara keseluruhan,
kebakaran hutan telah berdampak pada

penurunan pendapatan institusi rumah
tangga, perusahaan, dan pemerintah
sebesar Rp77,44 juta untuk setiap hektar
areal hutan yang terbakar.

Dari tiga kornponen institusi yang ada,
institusi rumah tangga menerima dampak
yang paling besar yaitu berupa penurunan
pendapatan sebesar Rp45,48 juta per
hektar areal hutan yang terbakar. MNilai ini
mencapai 58,7 persen dari total kehilangan
pendapatan yang dialami ketiga kernponen
institusi. Sementara ity, institusi  perusa-
haan {sektor 34) dan pemerintah {sektor
35) masing-masing kehilangan kesempatan
untuk memperoleh pendapatan sebesar

Gambar7.
Jatur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Tanah dan Modal Pertanian Lainnya
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Tabel 5.

Dampak Kebakaran per Hektar Areal Hutan terhadap Perubahan

Distribusi Pendapatan Institusl

Xod ferubahan
Institusi ms: Pendapatan 9 | Peringkat
UutaRyplyh
BuruhTand | Bustth tani 24 “£27 5510 L]
Pengusahy memillid Lanah 0,000 ha - 0,500 ha 25 5,59 134 1
Pengumha | Pengusaha memfikl tanah 0,500 ha - 1,00 ha 6 -1.54 gn B
R Pengusaha memillid Langh 1,000 ha febih 27 258 385 7
u
m Pengusaha bebas golongan rendah, tenaga TU, 28 459 631 5
a padagang kellling, pekeda bebas sekior angluten,
h a2 perorangan, buruh tagar di Peda
T Perdesaan | Bulan angiatan kerja dan gelongan kdak fatas 29 151 124 10
a
n Pengxesaha behas golengan atas, penguiaha buk 30 -5.08 657 4
9 p i, rnlliter, prol l, tedonlsl, gury,
) pekerja TU dan penjualan golongan atas
H
Pengutaha betas golongan rencah, teraga TU, 1 437 ByY 2
pedagang kellling, pekera bebal seior anglanan,
fa perorangan, buruh ke
Perigtaan
Bulan angkaten kerds dan golongan Lidak jelas 32 293 3.79 L)
Pengusahs bebad golongan atas, pengusaha bukan 33 -787 1416 1
perLanlan, militer, prof teknlsl, guru,
pekerla TU dan penjualan galengan alas
Rumah Tangga -A5A48 5873
Penztahasn 34 2042 2637
Pemerintah 15 1154 1450
TOTAL TTA 100,00

Rp20,42 juta (26,37%), dan Rp11,54 juta
(14,90%).

Di dalam komponen institusi rumah
tangga di daerah perkotaan, kelompok
pengusaha bebas golongan atas, pengu-
saha bukan pertanian, manajer, militer,
profesional, teknisi, guru, pekerja TU dan
penjualan golongan atas {sektor 33} adalah

pihak yang paling merasakan dampak
kebakaran hutan karena jumiah kerugian
yang dialami mencapai Rp7.87 juta per
hektar areal hutan yang terbakar. Di
daerah perdesaan, kelompok yang sama
juga mengalami kerugian yang paling
besar akibat kebakaran hutan dengan
jumlah kerugian mencapai Rp5,08 juta.
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Seperti tampak pada Gambar 8
dampak kebakaran hutan terhadap
ketompok tersebut terjadi melalui jalur
perantara sembilan faktor produksi, satu
institusi dan satu sektor produksi. Secara
global, besar pengaruh yang ditimbulkan
kebakaran hutan terhadap kelompok
tersebut adalah 0,23.

Pada kelompok pengusaha pertanian,
dampak kebakaran hutan paling dirasakan
oleh pengusaha kecil yang memiliki fahan
lebih kecil dari 0,5 hektar ({sektor 25).
Akibat kebakaran hutan, kelompok ini
mengalami penurunan pendapatan
sebesar Rp5,69 juta per hektar areal hutan
yang terbakar. Angka itu lebih besar dari
nilai penurunan pendapatan yang
dialami kelompok buruh tani (sektor 24)

Vol INa. 1, Agustus 2005 {75 -95}

yaitu sebesar Rp4,27 juta per hektar areal
hutan yang terbakar.

Dampak kebakaran hutan terhadap
pengusaha pertanian pemilik lahan
sempit {<0,5 ha) terjadi melalui perantara
enam faktor produksi, dua institusi, dan
satu sektor produksi. Secara global,
pengaruh kebakaran hutan terhadap
pengusaha pertanian pemilik lahan
sempit adalah sebesar 0,166.

Gambar 10 menunjukkan besar
dampak kebakaran hutan terhadap
pendapatan buruh tani dan jalur-jalur
yang dilewati sebelum dampak tersebut
dirasakan oleh buruh tani. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa kebakaran hutan
berdampak pada penurunan pendapatan
buruh tani melalui jalur perantara 7 faktor

Gambar8.
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Gambar9,
Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Pengusaha Pertanian
Pemilik Laban 0-0,5 ha
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produksi, 2 institusi, dan 1 sektor produksi.
Total dampak kebakaran hutan terhadap
buruh tani adalah sebesar 0,124,

Analisis jalur struktural menunjukkan
bahwa dampak kebakaran hutan terhadap
institusi rumah tangga terutama sekali
terjadi melalui jalyr faktor produksi tanah
dan modal pertanian lainnya. Hal ini
dimungkinkan karena faktor produksi
yang terdiri dari tanah dan modal
pertanian lainnya merupakan milik petani
yang ada di sekitar hutan. Tingginya
dampak kebakaran hutan yang diderita
oleh institusi rumah tangga, dibandingkan
dengan perusahaan dan pemerintah,
kemungkinan besar disebabkan oleh
struktur dan komposisi pekerjaan
penduduk di Indonesia. Data BPS (2000}
menunjukkan bahwa dari 60,7 persen
penduduk Indonesia yang tinggal di
perdesaan, sekitar 78 persen di antaranya

hidup dari sektor pertanian dengan
melibatkan sekitar 50 persentenaga kerja.

Dampak terhadap Sektor Produksi

Dari penghitungan berdasarkan
valuasi ekonomi, dampak awal dari keba-
karan hutan yang diderita oleh sektor
kehutanan mencapai angka sebesar
Rp34,286 juta untuk setiap hektar areal
hutan yang terbakar. Setelah memper-
hitungkan keterkaitan antar-sektor, yaitu
antara sektor kehutanan dan sektor-
sektor lainnya, total kerugian yang ditim-
bulkan oleh kebakaran hutan terhadap
seluruh sektor produksi meningkat tajam.
Hasil perhitungan dampak kebakaran
hutan terhadap sekror-sektor produksi
yang disajikan pada Tabel & menunjukkan
adanya total kerugian yang dialami
seluruh sektor produksi sebesar Rp128,61
juta. Hal ini berarti setiap hektar areal
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Gambar10.
Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Buruh Tani
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hutan yang terbakar akan menyebabkan
hilangnya output di sefuruh sektor
produksi senilai Rp128,61 juta.

Kegiatan produksi yang paling
menderita kerugian akibat kebakaran
hutan adalah kegiatan produksi pada
sektor kehutanan (sektor 39). Kerugian
yang diderita kegiatan produksi sektor
tersebut mencapai Rp35 juta untuk setiap
hektar areal hutan yang terbakar atau
sebesar 27,2 persen dari total kerugian
yang dialami seluruh sektor. Hal ini
sangat beralasan mengingat penyebab
kebakaran hutan paling utama adalah
kegiatan produksi pada sektor kehutanan
primer, terutama yang terkait dengan
eksploitasi kayu.

Kerugian akibat kebakaran hutan
juga paling dirasakan oleh sektor perda-
gangan besar dan eceran, jasa penunjang
angkutan dan pergudangan {(sektor 50).
Sektor tersebut mengalami kerugian
berupa hilangnya pendapatan sebesar

Rp20,9% juta atau sebesar 16,32 persen
dari total kerugian di semua sektor, kedua
terbesar setelah sektor kehutanan.
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
11, dampak tersebut terjadi secara lang-
sung dan tidak langsung melalui peran-
tara pertanian tanaman lzinnya {sektor
37} dan industri kertas, percetakan, alat
angkutan barang dari logam dan industr
lainnya {sektor 46}. Pengaruh glgbal
kebakaran hutan terhadap perdagangan
besar dan eceran, jasa penunjang angkutan
dan pergudangan adalah sebesar 0.612.
Sektor produksi [ain yang menga-
lami kerugian besar akibat kebakaran
hutan adalah sektor industri makanan,
minuman dan tembakau (sektor 43),
sektor pemerintahan termasuk pertahanan,
pendidikan, kesehatan, jasa sosial dan
rekreasi (sekior 57), serta sektor pertanian
tanaman pangan {sektor 36}, dengan nilai
kerugian masing-masing sebesar Rp14,13
juta, Rp6,55 juta dan Rp6,41 juta untuk
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Tabelé6.
Dampak Kebakaran per Heltar Areal Hutan terhadap Perubahan Distribusi
Pendapatan Sektor Produksi

. T P

. Sektor Produksi :;:; : Korugllnl T I' Pnlingilli

: i T Dute ﬂpj. H |

j Pertaman Tanaman Pangan A1 64 : 4,98 : 5 I

. Peternakan dan hasl-hasilnya ©38 o -3.80 . 2.95 | B !

.+ Penkanan Dod0 o268 1 2,07 P14 i

1 Industr Makanan, minuman dan tlembakau {43 114130 1099 1

" Pertanian Tanaman Lainnya | 37 ' -2.64 L 205 ! 15

* Kehutanan ‘ 39 | 3500 27 Il 1

i Pertambangan batubara & bijih legam, penambangan minyak dan ‘ | : |

| gos bumi a a9 | 4 AU

., Pertambangandan penggatian lainnya | 42 , 018 ! Q.14 H ) !

i Industr pemintalan, Leksul dan kufil 45 1 1B ;145 ! 17

! Industr kayu dan barang-barang darikayu 45 . o041 | 03z ! 21

: Industrikertas, pereelakan, alat angkutan barang dari logam dan industi : l i i

i lainnya {4 ;. 585 ¢ 455 | g |

| Industrikimia, pupuk, hasit-hasi dari tanah liat & semen dan industei . |

i logam dasar 47 582 - 453 | 7

© Listrik_gas dar Air Bersih 48 -1,08 | 084 0

! Konstruksi a9 ! -177 0 1 B

i Perdagangan besar dan eeeran, jasa peaunjang angkutan dan pergudangan | 50 -20.99! V6,32 2 1

! Restoran b j a3l o258 0 on

i Perholelan 52 027 | 0,21 2

.! Angkutan darat 53 -1,70 ‘ 132 m

! Angkutanudara dan air,komunikasi | 54 275, 2,14 10

I Bank dan asuransi -1 ; -183 : 220 13

i Real estate danjasa perusahaan 56 | 304 1 236 12

i Pemerintahan dan pertahanan, pendidikan, kesehatan, jasa sosial lainnya, | :

| film dan rekreasi s7 ., &55 1 509 4 [

| Jasa perarangan, rumahangga dan jasa lainnyz2 I 58 3,65 : 2,84 9 :

i i : . i

' Total 1-1za.s1i 100,00 1
Gambar 11.

Jalur Dampak Kebakaran Hutan terhadap Perdagangan Besar dan Eceran, Jasa
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JURMAL KESUARAN EXONOMI

setiap hektar areal hutan yang terbakar.
Nilai kerugian dari ketiga sektor tersebut
mencapai 21 persen dari total nilai
kerugian sernua sektor produksi.

Dari hasil analisis jalur struktural di
atas, dapat disimpulkan bahwa dampak
kebakaran hutan terhadap sektor produksi
terjadi terutama melalui jalur-jalur sektor
produksi lainnya. Jadi secara umum,
penurunan output akibat kebakaran hutan
yang dialami oleh sektor produksi terjadi
karena adanya keterkaitan antarsektor
{input-output) yang erat. Secara khusus,
penurunan output yang besar pada
sektor-sektor di bidang industri dan jasa
disebabkan oleh adanya keterkaitan ke
depan (forward linkages) yang besar
terhadap sektor kehutanan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada
kajian sebelumnya, sejumlah kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut
1. Nilai kerugian ekonomi total yang di-

timbulkan oleh kebakaran hutan
mencapai Rp269 juta per hektar areal
hutan yang terbakar. Kerugian ini dia-
kibatkan oleh penurunan ouiput pro-
duksi sebesar Rp128,61 juta, serta
hilangnya pendapatan faktor pro-
duksi {factorial incomeldan penda-
patan institusi masing-masing sebe-
sar Rp62,94 juta dan Rp77.44 juta
untuk setiap hektar areal hutan yang
terbakar, Dengan rata-rata luas keba-
karan hutan sebesar 71.040 hektartiap
tahunnya, total kerugian sosial eko-
nomi akibat kebakaran hutan setiap
tahunnya mencapai Rp19,11 triliun,
2. Secara sosial, rumahtangga meru-
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pakan institusi yang paling terkena
dampak dart terjadinya kebakaran
hutan. Kerugian yang dirasakan
rumah tangga, yaitu berupa penu-
runan pendapatan sebesar Rp45,48
juta per hektar areal hutan yang
terbakar jauh lebih besar dari penu-
runan pendapatan yang dialami
perusahaan dan pemerintah yang
masing-masing hanya sebesar
Rp20,42 juta danRp11,54 juta untuk
setiap hektar areal hutan yang
terbakar.

3. Dari analisis jalur struktural
disimpulkan bahwa jalur dampak
kebakaran hutan (termasuk dampak
kerusakan hutan lainnya) memiliki
keterkaitan yang erat dengan faktor
tenaga kerja di daerah perdesaan,
modal berupa tanah dan modal
pertanian lainnya, buruh tani, dan
pengusaha kecil di sektor pertanian.
Hal ini menunjukkan adanya keter-
kaitan yang erat antara kegiatan di
sektor kehutanan dengan sektor-
sektor yang berbasiskan pertanian
perdesaan.

Saran Kebijakan

Implementasi sistem pengendalian
kebakaran hutan di Indonesia selama ini
lebih mengacu kepada pola krisis yang
cenderung bersifat reaktif, bukan
antisipanif, terhadap terjadinya bencana.
Kebijakan pengendalian kebakaran
hutan bahkan masih belum menyentuh
akar permasalahan. Hal ini disebabkan
oleh strategi penanggulangan kebakaran
yang masih berfokus pada manajemen
pemadaman dan tidak pada manajemen
pencegahan. Selain itu, perangkat dan
penegakan hukum di bidang lingkungan
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masih lemah untuk dapat menindak para
pelaku penyebab kebakaran hutan. Untuk
itu, perencanaan anggaran pencegahan
yang efektif dan pemberian sanksi ganti
rugi yang nilainya ditentukan sesuai
besaran dampak (nilai kerugian) yang
ditimbulkan akan sangat membantu
dalam mengurangi potensi dan resiko
kebakaran hutan.
Beberapa kebijakan yang disaran-
kan adalah:
1. Penyediaan anggaran pencegahan
dan pemadaman kebakaran hutan
harus direncanakan dan dihitung

dengan dasar yang jelas. Angka total 3

kerugian sosial ekonomi yang di-
hasilkan dari penelitian ini, yaitu
sebesar Rp269 juta per hekiar
areal hutan yang terbakar, dapat
dijadikan dasar penghitungan untuk
pengalokasian anggaran dalam
upaya pencegahan dan penang-
gulangan kebakaran hutan. Jika
alokasi anggaran pemerintah dalam
rangka pencegahan dan pemadaman
kebakaran hutan diasumsikan
sebesar 1 persen (mendasarkan pada
kontribusi sektor kehutanan terhadap
PDB +1 persen) dari patensi kerugian
yang dapat ditimbulkan pada tahun
berikutnya, maka pemerintah harus
mengalokasikan dana sebesar
Rp191,1 milyar setiap tahun.

- 2 Dengan asumsi yang sama bahwa
komponen biaya yang disediakan
untuk pencegahan dan penang-
gulangan kebakaran hutan sebesar
1 persen dari potensi kerugian yang
ditimbulkan, perusahaan yang
mendapat konsesi hutan harus
menyisihkan dana internal peru-
sahaan untuk pengendalian keba-

karan hutan sebesar Rp2,69 juta
untuk tiap hektar konsesi yang dimi-
liki. Nilai ini dapat pula digunakan
sebagai dasar penghitungan dana
jaminan kebakaran hutan yang
dipungut pemerintah dari setiap
hektar konsesi yang diberikan
kepada perusahaan, Apabila terjadi
kebakaran hutan, dana yang dikelola
oleh pemerintah ini dapat digunakan
untuk kegiatan pemadaman keba-
karan hutan maupun kegiatan
penanaman kembali areal hutan
paska kebakaran.

Nilai kerugian ekonomi kebakaran
hutan sebesar Rp269 juta tiap hektar
kejadian kebakaran diharapkan dapat
menjadi acuan dalam penentuan
besar ganti rugi yang dibebankan
kepada pelaku pembakaran hutan.
Selama ini, belum ada keputusan
bersama antara Menteri Kehutanan
dan menteri-menteri [ain yang terkait
dengan lingkungan hidup, yang
isinya mengatur standar minimal
besaran ganti rugi akibat kebakaran
hutan. Hal ini penting untuk
mempermudah dan mempercepat
proses penentuan ganti rugi akibat
kebakaran hutan. Dalam Undang-
Undang nomor 41/1999 tentang
Kehutanan disebutkan bahwa setiap
perbuatan mefanggar hukum yang
diatur dalam Undang-Undang,
dengan tidak mengurangi sanksi
pidana, mewajibkan kepada
penanggung jawab perbuatan untuk
membayar ganti rugi. Uang ganti rugi
tersebut digunakan untuk kegiatan
rehabilitasi, pemulihan kondisi hutan
atau tindakan yang diperlukan,.
Ketentuan lebih lanjut mengenai
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pengelolaan dan penggunaan biaya
ganti rugi tersebut diatur bersama
antara menteri dan menteri yang
bertanggung jawab di bidang ke-
hutanan.

4, Dominannya peran sektor tanaman
lainnya (perkebunan} dan sektor-
sektor berbasis pertanian dan perde-
saan didalam jalur dampak kebakaran
hutan menunjukkan adanya keter-
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